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Abstrak: 

 
Di Indonesia, khususnya di Kota Bandung, keberadaan coffe shop menuntut Kona Koffee untuk menjaga konsistensi dan kehadirannya agar tidak bersaing 
dengan coffe shop lain di kota tersebut. Menarik untuk mengkaji penelitian ini dengan menerapkan model analisis SWOT, kita dapat memaksimalkan 
potensi dan keunggulan yang dimiliki Kona Koffee dalam mempertahankan perusahaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
metode yang diperlukan untuk Kona Koffee. Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik deskriptif.  
Proses pengumpulan data melibatkan dua metode: data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh dari sumber seperti makalah, internet, dan 
jurnal. Data primer diperoleh melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara langsung yang dilakukan kepada pemilik dan pelanggan Kona 
Koffee. Kona Koffee memiliki tingkat kemahiran yang tinggi dalam bidang manajemen dan perencanaan. Kona Koffee berpotensi bersaing dengan 
coffe shop lain, khususnya di kota Bandung. Kebutuhan dalam kondisi saat ini adalah mengadopsi dan melaksanakan strategi ekspansi yang tegas. 

 
Keywords : Coffee Shop, Pengembangan, SWOT. 

 

Pendahuluan 

Kedai kopi di Indonesia merupakan industri yang sedang berkembang dan mengalami pertumbuhan signifikan karena tradisi 
budaya konsumsi kopi yang sudah lama ada di masyarakat Indonesia (Efendy et al., 2022). Saat ini, aktivitas bisnis tidak hanya terbatas 
pada lokasi fisik, namun juga dapat dilakukan melalui platform digital. Pergeseran menuju transformasi bisnis berbasis digital telah 
mengubah dinamika pasar di dunia bisnis secara signifikan (Tredinnick, 2017).Keberadaan Coffee Shop menjadi ruang bagi individu 
maupun kelompok dalam melakukan pertemuan, baik sekedar untuk mengobrol maupun kegiatan lainnya didukung dengan suasana 
tempat yang nyaman. Kona Koffee adalah satu diantara franchise yang beroperasi dalam sektor kedai kopi dengan memanfaatkan 
kesempatan pertumbuhan budaya masyarakat khususnya di Kota Bandung akan kegemarannya pada olahan kopi. Sebagai masyarakat 
perkotaan, terdapat gaya hidup yang mmpengaruhi cara menikmati kopi dan tempat yang dipilih untuk sekedar meminum kopi (Pratiwi & 
Kom, 2022). 

Peminuman kopi telah berubah menjadi bagian dari budaya masyarakat Indonesia, dengan banyaknya kedai kopi yang bermunculan, 
mulai dari yang berada di pinggir jalan hingga yang memiliki fasilitas yang sangat lengkap dan berkualitas. Coffee shop pun saat ini berlomba-
lomba untuk menciptakan signature menu olahan kopi khas dari coffee shop itu sendiri dengan keunikan masing-masing. Berdasarkan 
fenomena dan pertimbangan teori analisis pengolahan data yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian menerapkan analisis SWOT 
untuk memanfaatkan kesempatan dan berharap dapat memperkokoh posisinya sebagai kedai kopi yang disukai oleh berbagai lapisan 
masyarakat yang dimiliki Kona Coffee Shop dalam menjaga eksistensinya. 

Tinjauan Pustaka 

Kona Koffee 
Perkembangan coffee shop di Indonesia semakin meluas terlebih banyaknya sistem pembelajaran dan 
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perkantoran yang dapat dikerjakan fleksibel dimana saja. Perdagangan kopi di era globalisasi ini diversikan dengan kopi olahan seperti 
ice coffee, kopi bir (coffe beer), soluble coffe, decaffeinated coffe, coffee mix, instant coffe, roasted coffe sebagai komoditas unggulannya 
(Narulita et al., 2014). Kona Koffee sebagai Objek penelitian menyediakan fasilitas, layanan dan produksi yang dibutuhkan untuk kalangan 
remaja hingga dewasa. Kona Koffee yang terletak diwilayah sekitar Bandung ini memiliki produk unggulan yaitu ice long black. 

Strategi Bisnis 

Pengertian bisnis menurut Zulaikha (2020) memiliki definisi sebagai rangkaian dari pekerjaan yang dilaksanakan seseorang 
ataupun kelompok yang tujuannya memperoleh keuntungan dengan melakukan proses pembuatan, akuisisi, transaksi, penukaran 
produk atau layanan. Melalui pengertian bisnis yang diperoleh, keberadaan strategi diperlukan untuk mengatur dan menunjang perolehan 
keuntungan dari proses transaksi bisnis yang dilakukan. Dengan adanya strategi bisnis pelaku bisnis tidak akan terus berada pada 
zona nyamannya, karena tantangan dari eksternal dapat lebih terprediksi dan ditangani dengan cara yang memuaskan atau sebaliknya 
(Adiningrum et al., 2022). Hasil pembobotan matriks EFAS dan IFAS akan menggunakan skor 4 (outstanding) sampai 1 (poor) (Sari & 
Oktafianto, 2017). 
 
Teori IFAS dan EFAS 

Kegiatan berbisnis yang menggunakan strategi pada setiap pelaksanaannya tentu memperhatikan pengaruh dan dampak yang 
ditimbulkannya. Untuk mengetahui pengaruh yang berkaitan dan hasil dari strategi diperlukan analisis terhadap faktor internal dan faktor 
eksternal, salah satu caranya dengan menggunakan teori IFAS dan EFAS. Hal ini juga menjadi acuan dan kekuatan hasil analisis matriks 
SWOT. Penggunaan matriks IFAS dilakukan untuk analisis faktor internal melalui strenght (kekuatan) dan weakness (kelemahan), 
adapun penggunaan matriks EFAS dilakukan untuk analisis faktor eksternal melalui Opportunity (peluang) dan Threats (ancaman) 
(Kurniawan & Abidin, 2019). 

 
Analisis SWOT 

Dalam lingkungan bisnis kedai kopi yang semakin bersaing, sangat penting bagi Kona Koffee untuk terus berinovasi 
dan memperbaiki operasionalnya agar tetap stabil dan sukses. Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan analisis 
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) pada Kona Koffee. Menurut (Crystallography, 2016), analisis SWOT merupakan 
teknik perencanaan strategis yang dipakai untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangandalam sebuah proyek atau 
usaha bisnis. Keempat elemen tersebut membentuk singkatan SWOT, yaitu strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities 
(peluang), dan threats (ancaman). Dalam proses ini, tujuan pasti dari suatu usaha atau proyek komersial dipastikan, dan elemen internal dan 
eksternal yang memfasilitasi atau menghambat pencapaian tujuan tersebut dicatat (Nafira & Supriyanto, 2022). Analisis SWOT akan 
berkontribusi dalam memahami faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja bisnis. Faktor-faktor tersebut 
termasuk kekuatan internal yang menjadi nilai tambah, kekurangan yang harus ditingkatkan, kesempatan yang bisa digunakan, dan 
hambatan yang bisa menghalangi perkembangan dan keberhasilan suatu usaha. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan strategi bisnis yang sesuai untuk Kona Koffee berdasarkan hasil 
analisis SWOT. Strategi-strategi tersebut mencakup peningkatan kualitas produk dan layanan, pengembangan promosi yang efisien, 
diversifikasi menu, dan manajemen yang efektif. Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, diharapkan Kona Koffee dapat 
berkompetisi dengan lebih baik dan memperoleh keuntungan kompetitif di pasar coffe shop. 
 
Metodelogi 

Metode yang diterapkan terhadap penelitian ini ialah kualitatif melalui pendenkatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 
suatu jenis penyelidikan yang bertujuan untuk memperoleh wawasan tentang fenomena manusia atau sosial dengan mengkonstruksi 
yang detail dan kompleks yang dapat disampaikan melalui bahasa. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan perspektif mendalam dari 
individu yang memberikan informasi, dan melakukan penelitian di lingkungan alami (Helwig et al., n.d.-b). 

Data yang digunakan dalam analisis penelitian dengan objek Kona Koffee memiliki beberapa sumber data yang terdiri atas data 
primer, data inti dan data sekunder. Data primer berasal dari informasi langsung hasil lapangan yang dapat dilakukan dengan metode 
dokumentasi, observasi dan percakapan langsung dengan narasumber. Data inti didapatkan dari hasil wawancara langsung yang 
dilakukan kepada pemilik dan pelanggan Kona Koffee. Selanjutnya data sekunder meliputi catatan tekstual maupun informasi digital 
yang berasal dari dokumen, platform online, dan publikasi ilmiah. Dalam menerapkan analisis pada data sekunder, metode diterapkan 
pada sebagian pengguna atau seluruh data yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa dari penelitian ini berdasarkan hasil wawancara dan juga hasil dari beberapa internet dan jurnal. Metode analisa yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats Kona Koffee dengan matriks SWOT. 
Langkah-langkah dalam melakukan analisis SWOT sebagai berikut: 
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1. Mengenali faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah elemen yang dimiliki Kona Koffee yang mencakup kekuatan dan 
kelemahan yang sangat berpengaruh terhadap strategi pemasaran. Faktor eksternal adalah elemen yang mempengaruhi 
strategi pemasaran Kona Koffee yang mencakup peluang dan ancaman. 

2. Analisa dengan matriks SWOT Analisis matriks SWOT memberikan gambaran realistis bagaimana variabel eksternal berupa 
kemungkinan dan kerentanan dapat disejajarkan dengan faktor internal berupa intensitas dan probabilitas yang dimiliki oleh Kona 
Koffee. 

 
 
 

Tabel . Analisis SWOT 
 

 Strenght (S) 

Daftar semua kekuatan yang 

dimiliki 

Weakness (W) 

Daftar semua kelemahan 

yang dimiliki 
Opportunities (O) 
Daftar semua Peluang yang dapat 
diidentifikasi 

Strategi SO memanfaatkan semua 
potensi yang dimiliki untuk 
memaksimalkan peluang yang 
tersedia 

Strategi WO  
Mengatasi semua kelemahan 
dengan memaksimalkan 
setiap peluang yang tersedia 

Threats (T) 

Daftar ancaman yang dapat 
diidentifikasi 

Strategi ST 

Menggunakan semua kekuatan untuk 
menghinndari ancaman 

Strategi WT  

Menekan setiap kelemahan 
dan menghindari semua 
ancaman 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
 

Berdasarkan Khalida & Fauji (2020), matriks SWOT dapat mengilustrasikan bagaimana peluang dan ancaman dari 
lingkungan eksternal perusahaan dapat dihadapi dengan memanfaatkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Matriks ini dapat 
menghasilkan empat set alternatif strategi. Keempat alternatif tersebut adalah: 

1. Strategi SO (kekuatan-peluang) dirumuskan berdasarkan pola pikir perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber 
daya yang dimiliki untuk secara efisien menangkap dan memaksimalkan berbagai peluang. 

 

2. Strategi ST (Kekuatan-ancaman) dirumuskan dengan memanfaatkan kekuatan yang melekat pada perusahaan untuk 
secara proaktif memecahkan potensi ancaman. 

 

3. Strategi WO (Kelemahan-Peluang), bertujuan untuk memitigasi kekurangan dalam lingkungan bisnis internal dengan 
memanfaatkan kerentanan eksternal. Kondisi internal yang lemah mungkin menghalangi bisnis untuk memanfaatkan 
peluang yang ada. Jadi, dalam skenario ini, keberhasilan wirausaha sangat bergantung pada pendekatan yang 
digunakan (Maulana & Patrikha, 2021). 

 

4. Pendekatan WT (Weakness-dangers) berfokus pada langkah-langkah defensif untuk memitigasi kerentanan perusahaan 
dan secara proaktif mencegah potensi bahaya (Supriyanto dkk., 2021). 

 

5. IFAS adalah singkatan dari Internal Strategic Factors Analysis Summary, yaitu metode yang dipakai untuk menganalisis 
berbagai elemen strategis internal dalam suatu bisnis. yakni terdiri dari kekuatan dan kelemahan dari perusahaan tentang 
pajak kopi dan persaingan dari rantai kopi besar. Dalam perencanaan strategis, Kona Koffe perlu memaksimalkan 
peluangnya dan mengatasi ancaman yang muncul untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. 

 

Tabel 1. Matriks IFAS Kona Koffee 
 

Faktor Internal 
Bobot 
(0-1) 

Penilaian 
(1-4) 

Total Skor 

Kekuatan (Strengths) 

Kualitas Produk Unggul S1 0.13 4 0.52 

Tim Manajemen Berpengalaman S2 0.12 4 0.49 
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Efisiensi Operasional S3 0.12 3 0.36 

 
3 
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Inovasi Teknologi S4 0.13 3 0.39 

Sub total 0,50  1,76 

Kelemahan (Weaknesses) 

Ketergantungan pada Pemasok W1 0.12 2 0.24 

Keterbatasan Sumber Daya Manusia W2 0.13 2 0.25 

Ketergantungan pada Pasar Lokal W3 0.13 3 0.38 

Keterbatasan Dana untuk Ekspansi W4 0.13 2 0.25 

Sub total 0,50  1,12 

Total 1  2.35 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 

(Mardiana & Hartati, 2018). Matriks IFAS menunjukkan perusahaan memiliki kekuatan signifikan, terutama dalam kualitas 
produk yang unggul dan tim manajemen berpengalaman. Namun, perusahaan juga memiliki beberapa kelemahan, termasuk 
ketergantungan pada pemasok tertentu dan keterbatasan sumber daya manusia. Dalam perencanaan strategis, perusahaan harus 
memaksimalkan kekuatan dan mengatasi kelemahan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Total skor IFAS Matrix adalah 2.35. 

 

6. EFAS, singkatan dari External Strategic Factors Analysis Summary (Ringkasan Analisis Faktor Strategi Eksternal), mencakup 
peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan (Mardiana & Hartati, 2018), Berdasarkan EFE Matrix, Coffee Shop 
Kona Koffe memiliki peluang yang signifikan dengan total skor peluang sebesar 1.22, terutama karena perubahan dalam 
preferensi konsumen terhadap kopi. Namun, bisnis ini juga dihadapkan pada beberapa ancaman dengan total skor ancaman 
sebesar 1.52, termasuk kebijakan pemerintah. 

 

Tabel 2. Matriks EFAS Kona Koffee 
 

Faktor Eksternal 
Bobot Rating Skor 

 
 

Peluang 

O1 Pertumbuhan Minat pada Kopi Organik 0.13 4 0.50 

O2 
Kemitraan Potensial dengan Petani Kopi Lokal  

0.12 
 

3 0.36 

O3 Peningkatan Permintaan untuk Kopi Takeaway 
 

0.12 
 

3 0.36 

Sub Total 0.36 
 

1.22 

 
 
 

 
Ancaman 

T1 Kebijakan Pemerintah tentang Pajak Kopi 0.13 3 0.38 

T2 Persaingan dari Rantai Kopi Besar 
 

0.13 
 

2 0.26 

T3 
Perubahan Musim yang Mempengaruhi 
Penjualan 

 

0.13 
 

2 0.25 

T4 Ketergantungan pada Pasokan Kopi 0.12 3 
 

0.37 

T5 Perubahan Tingkat Suku Bunga 0.13 2 0.26 

Sub Total 0.64  1.52 

Total 1  2.74 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
 

Strategi yang diterapkan oleh pebisnis harus selalu diperbarui sesuai dengan perkembangan bisnis (Supriyanto, 2022). Disamping 
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i tu, variasi menu makanan dan minuman sangat beragam, bahkan bagi mereka yang tidak menyukai kopi 

terdapat menu minuman non coffee seperti chocolate, matcha. Strategi manajemen yang efektif diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diharapkan sesuai dengan tujuan perusahaan (Supriyanto, 2022). Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan di Kona koffee 
Bandung dapat diperoleh tabel keseluruhan hasil analisis IFAS dan EFE yang dilakukan Kona Koffee yaitu: 

Tabel 3. Hasil Analisis IFAS dan EFE 
 

IFAS 

 
 

EFE 

Strenght 

 
Lokasi Strategis, Fasilitas lengkap, Menu 
minuman dan makanan bervariasi. 

Weakness 
 

Area indoor yang tidak cukup luas 
dan harga kurang terjangkau 
dikalangan pelajar dan mahasiswa. 

Opportunities 
 

Target pasar hampir semua 
kalangan terjangkau dan bisa 
dijadikan tempat event atau 
komunitas pegiat olahraga. 

Strategi SO 
 

Tingkatkan servis dan pelayanan 
terhadap konsumen, 
tingkatkan visibilitas di media sosial, perbanyak 
pilihan menu 
terutama minuman 

Strategi WO 
 

Perluas area indoor dan 
tingkatkan penjualan online. 

Threats 
 

Variasi menu non coffee kurang 
bervariasi dan banyaknya pesaing 
didaerah sekitar. 

Strategi ST 
 

Perbanyak menu varian non coffee, 
perbanyak event di hari weekend, 
tingkatkan keunikan disetiap menu atau 
produknya. 

Strategi WT 
 

Mengadakan event khususnya untuk 
komunitas olahraga dan tingkatkan 
promosi di sosial media. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
 

Berdasarkan tabel 4, beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh Kona Koffee berdasarkan hasil IFAS dan EFE sebagai 
berikut. 

 
a. Kekuatan (Strenght) 

Dengan konsep suasananya yang bertemakan scandinavian garden yang terdapat outdoor didepan dan indoor yang ruangan ac. 
Sesuai untuk semua segmen, khususnya generasi muda yang menginginkan Work From Cafe dan juga nugas karena areanya 
yang sangat bersih dan nyaman. Menyediakan minuman coffee dan non coffee adapun makanan berat sebagai pelengkap 
dan juga pastry. Posisinya sangat strategis karena berlokasi tepat di samping jalan utama, membuat harga menjadi cukup 
terjangkau bagi sebagian besar konsumen, yang merupakan pekerja kantoran. Memanfaatkan teknologi modern untuk 
memudahkan pemesanan dengan metode pembayaran online seperti qris (Tyas et al., 2022). 

b. Kelemahan (weakness) 
Area di indoor yang kurang besar yang kurang memadai karena hanya menampung sedikit saja terlebih pada hari libur seperti 
Sabtu dan Minggu, ketika konsumen berduyun-duyun datang. Harga yang rata-rata tidak terjangkau bagi segmen siswa atau 
mahasiswa karena bagi mereka masih cukup tinggi untuk ukuran coffee shop dengan tempat yang juga tidak terlalu luas. 

c. Peluang (Opportunities) 
Kona Koffee ini memerlukam tempat indoor yang luas agar bisa dimanfaatkan ketika konsumen sedang ramai dan omset harian 
pun akan bertambah, bisa dijadikan tempat adanya event khususnya bagi komunitas olahraga karena area lokasi tersebut 
cocok untuk diadakan event tersebut. Kona koffee ini sudah banyak konsumen mengetahui serta menjadi langganan Kona 
Koffee. Menggunakan peluang yang ada untuk mengembangkan bisnis merupakan aspek penting yang harus diperhatikan 
oleh pengusaha (Khalida, L. & Fauji, R., 2020). 

d. Ancaman (Threats) 
Kona Koffee ini konsepnya kurang matang, variasi menu yang tidak banyak terutama menu non coffee, sudah banyak pesaing yang 
mempunyai tempat yang lebih baik dan menu yang lebih unik. 

 

7. Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM) merupakan instrumen analitis yang dipakai dalam perencanaan strategis 
untuk membantu organisasi memprioritaskan alternatif strategi ini. Penilaian faktor internal (IFAS) dan matriks penilaian faktor eksternal 
(EFE) dengan berbagai alternatif strategi yang tersedia. QSPM 
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5 

menghasilkan Total Skor Daya Tarik (TAS) untuk setiap alternatif strategi, yang membantu organisasi menentukan mana yang 
paling menarik dan paling sesuai untuk diterapkan dalam upaya perencanaan strategis. Dengan QSPM, organisasi dapat 
mengambil keputusan strategis yang lebih terinformasi berdasarkan evaluasi kuantitatif faktor internal dan eksternal yang 
memengaruhi kesuksesan strategi mereka. Perolehan hasil analisis QPSM penelitian ini, sebagai berikut. 

 
 

Tabel 4. Hasil Analisis QSPM 
 

Strategi 
Bobot 

(S) 
Bobot 

(W) 
Bobot 

(O) 
Bobot 

(T) 
TAS 

Ekspansi Ke Pasar Baru 1.98 2.02 1.48 2.54 8.02 

Diversifikasi Menu 1.95 1.98 1.44 1.98 7.35 

Kolaborasi dengan Produsen Kopi Lokal 
1.81 1.85 1.33 1.85 6.84 

Program Keanggotaan Pelanggan 1.84 1.88 1.36 1.88 6.96 

Peningkatan Layanan Pelanggan 1.94 1.98 1.41 1.98 7.31 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

 
Berdasarkan tabel 5, terdapat perolehan TAS antara strategi yang dilakukan oleh Kona Koffee terhadap masing – masing 

bobot SWOT dari nilai tertinggi menuju terendah, dengan penjelasan sebagai berikut. 
 

a. Skor tertinggi pada strategi Ekspansi Ke pasar baru dengan perolehan TAS sebesar 8,02. Hal tersebut dapat diimplementasikan 
dengan memperluas pemasaran produk ke wilah yang lain, dengan mencari pelanggan baru yang lebih potensial, dan 
meningkatkan branding produk. Hal tersebut dapat memanfaatkan faktor Strenght perusahaan terkait keberagaman produk, 
sebagai strategi promosi yang lebih luas lagi. 

 
b. Selanjutnya, skor TAS sebesar 7.35 diperoleh oleh strategi Diversifikasi menu. Hal tersebut dapat diimplementasikan dengan 

memberikan inovasi lain terhadap produk yang disajikan. Keberagaman produk yang dimiliki Kona Koffee tidak hanya 
membutuhkan kuantitas yang banyak, akan tetapi produk tersebut harus selalu upgrade agar dapat menarik perhatian konsumen. 
Contoh penerapannya seperti perubahan ukuran produk, penambahan jenis rasa dan lain sebagainya. 

 
c. Skor TAS sebesar 7.31 diperoleh pada strategi Peningkatan Layanan Pelanggan. Hal tersebut dapat diimplementasikan 

dengan meningkatkan kualitas para pelayanan untuk memberi kesan positif bagi pelanggan. Pelayan dapat menerapkan 
beberapa faktor pelayanan yang baik dengan memperhatikan skill, performance, attitude dan emphaty terhadap kebutuhan 
pelanggan. 

 

d. Skor TAS sebesar 6.96 terdapat pada strategi Program Keanggotaan Pelanggan. Diimplementasikan dengan menawarkan 
pembuatan kartu member pada pelanggan yang berkunjung pada Kona Koffee. Tujuannya sebagai penghargaan terhadap 
pelanggan yang telah melakukan pembelian secara berulang dengan memberikan diskon, atau promo lain sebagai anggota 
member. Hal tersebut merupakan jenis strategi retensi pelanggan dalam hal pembelian ulang pada brand Kona Koffee. 

 
e. Skor TAS terendah sebesar 6,84 diperoleh pada strategi Kolaborasi dengan Produsen Kopi Lokal. Pertimbangan perusahaan 

untuk meakukan strategi tersebut dapat dilakukan ketika ada event tertentu. Skor rendah tersebut juga masih dapat 
mengindikasikan bahwa produk kopi yang ditawarkan masih dapat diterima pelanggan. 

 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh. 

1. Hasil analisis IFAS menyatakan bahwa faktor internal Strengths memiliki total skor sebesar 1,76 dan lebih besar dari Weakness yang 
memiliki skor sebesar 1,12. Artinya menurut analisis faktor internal perusahaan Kona Koffee masih unggul pada faktor kekuatan 
yang dimiliki seperti kualitas produk dan manajemen perusahaan. 

2. Hasil Analisis EFE menyatakan bahwa faktor eksternal Opportunities memiliki skor 1,22 lebih kecil dari faktor Threats dengan 
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skor 1,52. Artinya, masih terdapat ancaman berasal dari lingkungan perusahaan yang dapat menghambat pertumbuhan 
perusahaan seperti persaingan dengan kompetitor, kebijakan pemerintah dan perubahan musim. 

3. Menurut keseluruhan hasil analisis IFAS dan EFE, faktor eksternal menjadi pengaruh tertinggi dengan skor 2,74 yang perlu lebih 
diperhatikan oleh Kona Koffee dibandingkan faktor internal yang memiliki skor sebesar 2,35. 

4. Hasil analisis QSPM menyatakan bahwa skor TAS tertinggi pada strategi Ekspansi ke Pasar Baru dengan skor 8,02, selanjutnya 
strategi Diversifikasi menu dengan skor 7.35 disusul oleh strategi Peningkatan Layanan Pelanggan dengan skor 7,31. Ketiga 
strategi tersebut menjadi prioritas urutan dijalankan strategi bisnis sesuai dengan analisis SWOT yang telah dilakukan terhadap 
Kona Koffee. Ekspansi atau perluasan jaringan pemasaran guna menghadapi persaingan dan perkembangan zaman menjadi 
faktor eksternal menjadi strategi pertama yang dijalankan. Ketika masyarakat luas telah mengetahui Kona Koffee, strategi 
selanjutnya dengan memberikan inovasi pada produk agar pelanggan memiliki pengalaman baru terhadap bentuk maupun cita 
rasa yang disajikan. Pengembangan inovasi produk diiringi dengan peningkatan kualitas karyawan dalam hal pelayanan terhadap 
pelanggan. Bentuk tindakan peningkatan kualitas karyawan dengan diadakannya suatu pelatihan karyawan. 

5. Adapun hasil analisis QSPM pada strategi Program Keanggotaan Pelanggan yang memiliki skor TAS 6,96 dan perolehan skor TAS 
terendah pada strategi Kolaborasi dengan Produsen Kopi Lokal. Kedua hal tersebut menjadi strategi akhir ketika ketiga strategi 
yang di prioritaskan telah berjalan lancar. Kedua strategi yang memiliki skor TAS rendah bersangkutan dengan pihak luar Kona 
Koffee. Hasil tersebut dapat menyatakan bahwa produk Kona Koffee di tahap yang cukup memenuhi keinginan pelanggan 
mengenai produk yang ditawarkan, sehingga pelanggan akan melakukan transaksi meskipun tidak ada promo atau potongan 
harga yang tersedia. Selain itu, keunggulan kopi masih dapat diterima dengan baik oleh pelanggan sehingga kegiatan kolaborasi 
produk kopi dengan produsen lokal menjadi strategi terakhir yang dapat dilakukan oleh Kona Koffee. 
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